BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perjuangan bangsa Indonesia sejak tahun 1945 te-
lah mengukir se jarash dan mencatat bahwa pelajar dan ma-
hasiswa senantiasa sadar akan panggilan ibu pertiwi, dan
ikut serta berjuang membela kemdrdekaan Indonesis yang
diwujudkan antara lain melalui pembentuksn laskar-laskar
perjuangan seperti TP ( Tentare ¥elajar), TRIP ( Tentars
Republik Indonesia Pelajar ) dan lain-lain pada periode
1945-1950. Mereka adalah pemuda penuntut ilmu yang se-
kaligus juga sebagai patriot yang mencintai dan rels ber
korban untuk tanah air dan bangsanya. ( Makalsh Orienta-

si Pendidikan : 1992 )

Dengan menelusuri sejsrah perjuangan bangsa seba-
gaimana tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa bangsa
Indonesis adalah bangsa pejuang yang memiliki sikap dan
semaengat keprajuritan sejsk awsl masa perjuangannya. De-
ngan kata lain, nilsi-nilai dan semangat keprajuritan
bangsa Indonesiz bukanlsh semats-mata milik ABRI, tetapi
adalsh nilai yang telsh dimiliki oleh seluruh rakyst In-

donesia.

Pada periode 1960-1965, yaitu psds mass-masa ope-



rasi penumpasan pemberontakan délam negeri, seperti ope-
rasi TRIKORA dan DWIKORA, pars mahasiswa telah beropera-
si aktif dalam mengambil bagian dalam operasi tersebut
melalui pembentukan wajib latih (WALA) dan resimen induk
mahasiswa (RINWA) dan yang akhirnya sekarang menjadi Re-

simen Mehasiswa (MENWA) seperti sekarang ini.

Keberadaan resimen mohasiswa dalam keadaan seka-
rang inilmerupakan bukti, bahwa semangat kepra juritan,se
mangat patriotik, pengabdian dalam berbakti dan belz ne-
gara dikalangsn ilmuan termssuk mahasiswanya tidak per-
nah absen dalam memberikan sumbangsihnya bagi kelangsung
an hidup berbangss dan bernegara termasuk dalam bidang

pertahanan dan keamanan negara.

Ditinjsu dsri segi hukum dan perundang-undangan
peranan resimen mahssiswa dalam upays bela negara sebags
i1 penjabaran pasal 30 UUD '45 makin jelas keberadaan dan
perannya sejslan dengan semakin berkembangnya kehidupan

berbadgsa dan bernegarsa.

Resimen Mahasiswa merupakan bagian dari komponen
dasar kekustan pertahanan keszmanan di luar ABRI yang se-
cara formal telah ditempuh dan digembleng agar memiliki
semangat dan jiwa keprajuritan seperti yang telah diala-
mi dan dilsksanskan oleh para anggota Resimen Mahasiswa.
Penggemblengan itu dimaksudkan agar pars anggota Resimen

Fahasiswa tidak hanys sekedar ilmuwan tetapi sekaligus



patrioti pejuang bangsa. Ilmuwaﬁ Pancasila yang menyada;?
ri nasib dan permasalahan yang dihadapi bangss dan nega=
ranya, ilmuwan yang menemp2tkan kepentingan bangss di
atas kepentingan yang lain, ilmuwan yang penuh rass tang
gung jswab, berdisiplin, tekun, ulet dan sanggup bekerja
keras demi kepentingan negaraunya. Secara singkat dapat

dikatakan sebagai ilmuwan yang penuh rasa tanggung Jjawab
dan berkepribadian nasional, mahir berolah pikir seksli-
gus memiliki jiwa dan semangat keprajuritan bangsa Indo-

nesia.

Upays pembentukan Resimen Mahasiswa seperti seka-
rang ini adalsh sesuai dengan arshan yang terkandung di
dalam ketetapan MPR RI. No. II / MPR / 1988 tentang GBHN
di sanas secara jelas telah menggariskan kebi jsksanasn da

ser pembangunan antara lain :

Pendidikan nssioanl berdasarkan Pancasila, bertujuan
untuk meningkstkaun kualitas mesnusis Indonesia, yaitu
manusia yang beriman dan bertagws terhadap Tuhan Yang
Msha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadisn, ber-
disiplin, bekerjs keras, tangguh, bertanggung jawsb ,
mandiri, cerdas dan terampil serts sehat jasmani dan
rohani. Pendidikan nasional jugs harus mampu menumbuh
kan dan memperdalam rasa cints tansh air, mempertebal
semangat kebangssan dan rasa kesetiskawanan sosisl.

Sejolan dengan itu dikembangksn iklim belas jar dan me-
ngs jar yang dapat menumbuhkan rsss percara pada diri
sendiri serts siksp dan prilaku yang inovatif dan mem
pu mewujudkan manusia-manusis pembangunsn yang dapat
membangun dirinya sendiri serta bersama-sams bertang-
gung jawab atas pembangunan bangsa. ( BP-7 DATI I Js

wa Timur, 1988 : 67 )

Berdasarkan arshan tersebut di atas, khususnya



tentang pendidikan tinggi ditegaskan, antsrs lsin :

1. Menjadikan perguruan tinggi sebagai pusat pengembang-
an pengetshuan dan teknologi serts pusat kegiatan pe-
nelitian sesuai dengan kebutuhan pembangunan masa se-
karang dan masa yang akan datang.

2. Mendidik mahasiswa 8gar mampu menguasai ilmu pengeta-
huan dan teknologi, berjiwa penuh pengabdian serta
memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap masa
depan bangsa.dan Negara Indonesia dalam rangka pelak-
sanaan Tri Dharme Perguruan Tinggi.

3. Mengembangkan teta kehidupan kampus sebagai masyara -
kat ilmish yang berbudays, bermoral Psncssils dan ber

kepribadian Indonesia.

Sesuai dengan kebi jaksansan dasar pembangunan ter
sebut dan semakin mantapnya stabilitas nasional dewvasa
ini maka perlu dipertegas lagi kedudukan dan peranan Re-
simen Mehasiswa di lingkungsn perguruan tinggi dalam ra-
ngka pelsksanaan SISHANKAMRATA. Terlebih-lebih dengan di
berlakukannya UU No. 20 Tahun 1982 tentang ketentuan-ke-
tentuan pokok pertahanan keamanan Negara Republik Indone

sis.

Dengan dikeluarkannya surat keputusan bersams ti-
ga menteri, MENHANKAM/PANGAB, MENDIKBUD dan MENDAGRI,

No. : KEP. 02/1/1978
05/3/U/ 1978  tanggsl 19 Januari 1978
17 A Th. 1978




Tentang petunjuk pelaksansan pembinaan organisasi Resi-
men Mahasiswa dalam mewujudkan hak bela negars menjadi
luas. iMaka pembinsan Resimen Maheéiswa mulai diarshkan
ke pertshanan sipil, WANRA dan KAMRA yang mesna fungsinya
sebagai komponen HANKAMNAS dengan tuges utams sebagai pe
nyukses program hankamnas dilingkungan pergurusn tinggi,
sebab di samping komponen intelektusl jugs sebagai gene-
rasi dalam rangka bels negara yang mempunysi jiwa kepra-
juritan. (Latsams IKIP Se- Indonesia di SATMENWA 805
IKIP Malang, 1992 ).

Berangkat dari pemikiran tersebut di atas, maka
tugas resimen mshasiswa semakin komplek, satu sisi mere-
ka harus berperan aktif dalam kegistan resimen mahasiswa
nya Jjuga dalam studinya. Sehingga dalam melaksanskan ke-
dua aktifitas tersebut terkadang terjsdi benturan dalam
perkuliahan. Hal itu tentunya skan berpengaruh dengan
prestasi belaspar mereka. Di samping itu, selsms ini ma-
sih ada anggapan bahwa seseorang yang mengikuti sktifitas
resimen mahasiswa studinya akan terhambat, karena sering
nya melskukan kegiatan-kegiatan baik di dalam moupun di

luar kampus.

Bahkan ada pula yang mengatakan bshwa Menws itu
sebagai boneka-boneka yang ada di atas dan termasuk peng
hambat jalannys kegiatan di kampus. Berangkat dari pemi-

kiran tersebut, mska penulis ingin mengetahui se jauhmana
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perauan Resimen Mahasisws di lingkungan Perguruan Tinggi.
Untuk lebih jelas dan mendalam, maka diperlukan analisis

lebih lanjut.

Identifikasi Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atss, di
ketahui bahwa masalah pokok yang ingin dipelajari adalsh

" Peranan Resimen Mahasiswa di lingkungan Pergurusn ting
gi ". Ager masalsh ini lebih jelas, perlu dihubungksn de

ngan peran dan kegiatan resimen mahasiswa untuk memstuhi
atursn-sturan/norms-norma hukum Islam. Maka rumusan masa
lahnya adalah : "Peranan Resimen Mahasiswa di Lingkungsn

Perguruan Tinggi ditinjau menurut Hukum Islanm".

Pembatasan Masalah

Masalah distas nampaknya masih sangat luss, se-
hingga perlu pembatasan. Studi ini membatasi diri dari :
Peranan Resimen Mahasiswa di lingkungan Perguruan Tinggi

ditinjsu menurut Hukum Islam.

Perumusan Masslsh

Agar lebih praktis dan lebih operasional, maka
m3salah studi ini dirumuskan dalam bentuk pertanysan-per

tanyasan sebagai berikut



1. Sejauhmana peranan resimen mshasiswa di lingkungan
perguruan tinggi ?
2. Bagaimana tinjsuan hukum Islam terhadap persnan re-

simen mahasiswa di lingkungsn perguruasn tinggi 2

E. Tujuan Studi

Se jalan dengan pertanysan-pertanysan di atas, ma-

ka tujuan studi ini adalah :

1. Untuk mengetahui se jauhmansa peranan resimen mahasiswa
di lingkungsn perguruan tinggi.

2. Menetapkan apakah dalam menjalankan perannya sebagai
resimen mshasiswa di lingkungan perguruan tinggi ter-
dapat penyimpangan-penyimpangan terhadap norma/aturan

aturan hukum Islam.

F., Kegunaan Studi

Hasil studi ini diharapkan dapat bermanfaat, se-

kurang-kurangnya untuk tigs hal, antara lain :

1. Sebagai sumbangan informssi bagi pihask institut (pim-
pinan perguruan tinggi) untuk mengetshui keberadaanya
mahasiswa yang berperan aktif, khususnya dalam kegia-
tan resimen mshasiswa dengan demikian diharapkan un-
tuk meningkatkan pembinaan mahasiswanya.

2. Sebagai bahan isformasi bagi psrs dosen di lingkungan
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perguruan tinggi khususnya IAIN, untuk menentukan ke-
bijaksansan dan memberi bimbingan kepada mshasiswanya
yang aktif di orgsnisasi Resimen lMahasiswa.

3. Untuk meningkatkan penulis, khususnya dalam hal pene-
litian di bidang hukum, dengan demikian diharapkan da
pat meningkatkan krestifitas dalam mencari upays hu-

kum di bidang penelitian.

G. Pelaksanaan Anslisis Data

1. Data yang berhasil digali.

Sesuai dengan tujusn studi ysng telah disusun, maka

data-data yang berhasil digali meliputi :

a. Data tentang hakekat kedudukan dan peran Perguruan
Tinggi.

b. Data tentang Resimen Mahssiswa sebagai wadah pembi
naan generasi muda.

c. Data tentang kedudukan dan persnan resimen mshasis
wa dalam Pola Pengembangan Kemshasiswaan, meliputi
- Hakekat peran resimen mohasiswa sebagai salah sa

tu unit kegistan mshasiswa.

- Hubungan resimen mahasiswa dengan lembags kemsha

siswaan di ;dalam kampus.

2. Sumber data.
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Data~-data tersebut di atas diperoleh dari sumber-sume

ber sebagsi berikut :

1. Surat keputusan bersams tiga menteri, Menhankam,
Mendikbud dan Mendagri.

2., Kumpulan peraturan perundangan Resimen Mahasiswa.

3. Ceramah Dirjen Persmanvet Dephankam

4. Rakernas/Rakerds

5. Buku literer

6. Ayat-ayat Al Qur'an dan Hadits Nabi.

T. Buku Diklatsar Meunwa.

8. Dan lain-lain.

Teknik penggalian dats.

Data-data di atas digsli dari sumber datanys mesing -

masing sebagai berikut :

- Penggalian dari sumber utama dengan menggunakan te-
laah dokumen (literer).
- Sumber data tambshan digali dengan menggunakan tek-

nik wawancara.
Metode analisis data.

Setelah data-data terkumpul keseluruhannya, maska di-
lakukan analisis dats secara kualitatif, dengan tshap

tahap sebagai berikut :
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~ Editing, ysitu penyusun mengadskan pemerikssan kem-
bali data-data ysng diperoleh dari hasil telash do-
kumen (pustaka/literer), kemudian disesusikan dari
hasil telash tersebut dengan urut-urutan kelompok -
nya.

- Pengorganisasian data, yaitu guna menghasilkan ba -

han-bghan untuk merumuskan anslisis data.

5« Metode Pembahasan analisis data.

Sejalan dengan arsh studi yang telah dipilih sebelum-
nys, msks metode pembshasan yang digunskan sebagai be

rikutg

-~ Induktif, ysitu dimulai dengan mengemukskan kenyata
an yang bersifat khusus dari hasil telash kemudian
diakhiri dengan simpulan yang bersifat umum.

-~ Deduktif, ysitu diawali dengan mengemukakan teori-
teori, dalil-dslil atau kesimpulsn yang bersifat u-
mum untuk selanjutnya dikemukakan kenyatasn yang

bersifat khusus dari hasil telssh dokumen (literer).



